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Temuan Utama: Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara pemberian reward dengan motivasi belajar siswa, dengan
persamaan regresi Y=11,30+ 0,47 yang artinya setiap kenaikan satu variabel X
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Keterbaruan/Keaslian dari Penelitian: Keterbaruan penelitian ini adalah
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1. PENDAHULUAN

Sejak manusia menghendaki kemajuan dalam hidupnya, maka sejak itulah timbul gagasan untuk
melakukan perubahan, pelestarian, dan pengembangan melalui pendidikan. Oleh karena itu, dalam sejarah
perumbuhan masyarakat, pendidikan senantiasa menjadi perhatian utama dalam rangka memajukan kehidupan
generasi sejalan dengan tuntutan masyarakat. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 dinyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara [1]-[3].
Strategi dalam pelaksanaan pendidikan dilakukan dalam bentuk kegiatan bimbingan, pengajaran, maupun
latihan-latihan. Bimbingan disini diberikan dengan pemberian bantuan, arahan, motivasi, nasihat serta
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penyuluhan agar diharapkan siswa/peserta didik mampu mengatasi, memecahkan masalah, maupun kesulitan
sendiri. Sedangkan pengajaran merupakan bentuk kegiatan yang menjalin dalam proses belajar mengajar antara
pengajar dengan peserta didik dalam mengembangkan prilaku yang sesuai dengan tujuan pendidikan.

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksinya
dengan lingkungan. Belajar merupakan serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut
kognitif, afektif, psikomotor [4],[5]. Dengan demikian untuk memperoleh perubahan tersebut maka diperlukan
motivasi dari individu itu sendiri ataupun lingkungan sekitarnya. Motivasi secara sederhana dapat diartikan
sebagai dorongan untuk mengerjakan suatu kegiatan yang memiliki tujuan.

Motivasi memiliki tiga fungsi, yaitu mendorong manusia untuk berbuat, menentukan arah perbuatan
dan menyeleksi perbuatan. Membentuk motivasi belajar adalah salah satu cara guru agar dapat mengatasi
kesulitan-kesulitan belajar yang dialami oleh siswa tersebut [6],[7]. Perubahan energi dalam diri seseorang yang
ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapnya terhadap adanya tujuan. Untuk
meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar, salah satunya yaitu dengan cara pemberian reward baik yang
bersifat materi maupun non materi. Reward merupakan suatu kompensasi yang dapat diperoleh setiap orang,
biasanya reward berfungsi sebagai penguat respon, reward juga merupakan bentuk reinforcement (penguat) yang
positif dan sekaligus merupakan motivasi yang baik. Dalam teori belajar behavioristik Penguatan
(reinforcement) adalah tindakan mengikuti sebuah respons tertentu dengan sebuah penguat. Keefektifan tindakan
penguatan harus diperhatikan [8],[9]. Tindakan penguatan merupakan konsekuensi yang menyenangkan yang
mempertahankan atau meningkatkan prilaku tertentu. Dalam agama islam juga mengenal metode reward, ini
terbukti dengan adanya pahala. Pahala adalah bentuk penghargaan yang diberikan Allah SWT kepada umatnya
yang beriman dan mengerjakan amal-amal shaleh. Seperti : shalat, puasa, membaca Al-quran, dan perbuatan
baik lainnya.

Adapun dampak positif dari seorang pendidik memberikan perhatian, pujian, kasih sayang, hadiah, dan
lain sebagainya adalah anak akan bersemangat, bergairah dan rajin dalam belajar, pada kondisi seperti ini anak
akan memiliki motivasi [10],[11]. Reward yang bersifat materi maupun non materi akan menunjukkan efek dari
suatu perbuatan, akibat itu sebaiknya merupakan sesuatu yang menyenangkan bagi siswa, misalnya hadiah atau
pujian. Efek itu disajikan oleh pendidik dengan tujuan supaya perbuatan yang tepat itu diulang kembali pada lain
kesempatan. Dengan diberlakukannya pemberian reward idealnya peserta didik termotivasi untuk belajar agama
islam mematuhi peraturan-peraturan sekolah dan berprilaku sesuai yang diharapkan [12],[13]. Permasalahannya,
yang ada di lapangan sekarang ini guru seringkali mendapatkan kesulitan dalam pembelajaran. Yang ada hingga
sekarang ini masih ada sebagian siswa yang asik bercerita dengan siswa yang lain saat proses belajar mengajar,
masih ada siswa/siswi yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru baik itu tugas rumah atau pun tugas
yang langsung diberikan guru di sekolah dengan alasan lupa membawa buku , ketiduran sebelum mengerjakan
pekerjaan rumah, masih ada sebagian siswa/siswi yang tidak memperhatikan guru ketika menjelaskan
pembelajaran dengan alasan belum siap untuk belajar, masih ada sebagian siswa yang keluar masuk saat belajar.

2. METODE PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 01 Jarai Kabupaten Lahat yang berlokasi di JI.
Mayor Ruslan No 170 Kecamatan Jarai Kabupaten Lahat. Waktu penelitian pada tanggal 25 Juni s/d 31 Juli
2018 tahun ajaran 2017/2018. populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VIII dan kelas IX yang
berjumlah 474 siswa. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif,
penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang bekerja dengan data dan angka mulai dari pengumpulan data,
penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan hasil berupa angka [14]-[16]. Penelitian kuantitatif dilihat
dari segi tujuan, penelitian ini dipakai untuk menguji suatu teori, menyajikan suatu fakta atau mendeskripsikan
statistik, dan untuk menunjukkan hubungan antar variabel dan adapula yang sifatnya mengembangkan konsep,
mengembangkan pemahaman atau mendiskripsikan banyak hal.

Dalam penelitian ini berwujud bilangan yang kemudian dianalisis dengan menggunakan statistic untuk
menjawab pertanyaan atau hipotesis. Teknik yang digunakan yaitu pendekatan korelasional. Penelitian
korelasional adalah suatu penelitian untuk mengetahui antara dua variabel atau lebih tanpa ada upaya untuk
mempengaruhi variabel tersebut sehingga tidak terdapat manipulasi variabel. Penelitian korelasional
menggambarkan suatu pendekatan umum untuk penelitian yang berfokus pada penaksiran pada kovariasi di
antara variabel yang muncul secara alami [17], [18].
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian untuk mengetahui pengaruh pemberian reward terhadap motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran pendidikan agama islam Smp Negeri 01 Jarai Kabupaten Lahat. Untuk lebih jelas penulis
sampaikan dalam bentuk tabel berikut :

Tabel 1. skor pemberian reward pada siswa kelas V111 dan kelas IX SMP Negeri 01
Kategori Frekuensi Perentase

Tinggi 9 18%
Sedang 36 2%
Rendah 5 10%
Jumlah 50 100%

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa pemberian reward termasuk dalam kategori sedang. Hal ini
terlihat dari tabel persentase di atas yaitu sebanyak 36 sampel (72%) berada pada kategori sedang.

Tabel 2. skor motivasi belajar dikelas VII dan 1X SMP Negeri 01 Jarai
Kategori Frekuensi Perentase

Tinggi 8 16%
Sedang 33 66%
Rendah 9 18%
Jumlah 50 100%

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar termasuk dalam kategori sedang. Hal ini
terlihat dari tabel persentase di atas yaitu sebanyak 33sampel (66%) berada pada kategori sedang.

Berdasarkan data penelitian yang telah dianalisis dapat diketahui bahwa tingkat pemberian reward yang
dilakukan oleh guru kepada siswa SMP Negeri 01 Jarai Kabupaten Lahat termasuk dalam kategori sedang. Hal
ini terlihat dari tabel persentase di atas yaitu sebanyak 36 sampel (72%) berada pada kategori sedang. Hal
tersebut menunjukkan bahwa pemberian reward yang diberikan oleh pihak guru ataupun sekolah SMP Negeri 01
Jarai Kabupaten Lahat terhadap siswanya sudah baik, yang mana reward menurut Slameto merupakan suatu
penghargaan yang diberikan guru kepada siswa sebagai hadiah karena siswa tersebut telah berprilaku baik dan
sudah berhasil melaksanakan tugas yang diberikan guru dengan baik. Dari observasi penelitian juga, diketahui
bahwa salah satu bentuk reward yang diberikan oleh guru kepada siswa dalam pembelajaran di kelas VIII dan
kelas IX SMP Negeri 01 Jarai Kabupaten Lahat yaitu berupa pujian langsung oleh guru apabila siswa mampu
menyelesaikan tugas pembelajaran dengan baik, kemudian pemberian hadiah apabila memiliki prestasi dalam
bidang tertentu yang dapat membuat citra sekolah menjadi baik di mata sekolah lain maupun di lingkungan
masyarakat umum dan pada saat pembelajaran, pemberian penambahan nilai jika siswa tersebut dalam
pembelajaran mampu menjawab ataupun lebih aktif dalam pembelajaran tersebut bahkan pemberian beasiswa
bagi siswa yang berprestasi di sekolah,

Kemudian pemberian reward yang diberikan guru Pendidikan Agama Islam, seperti memberikan pujian
kepada siswa yang dapat menjawab soal yang sudah dipersiapkan oleh guru di papan tulis dengan tepat,
pemberian hadiah bagi siswa yang menjawab pertanyaan guru dengan tepat dan benar ,tambahan bonus nilai
bagi siswa yang mengerjakan tugas Pendidikan Agama Islam dengan baik dan membaca Alquran baik dan benar.
Sementara itu tingkat motivasi belajar siswa SMP Negeri 01 Jarai Kabupaten Lahat juga termasuk dalam
kategori sedang hal ini berdasarkan hasil skor jawaban angket yang telah disebarkan dalam penelitian dan telah
dianalisis sehingga diketahui yaitu sebanyak 33 sampel (66%) berada pada kategori sedang. Artinya, motivasi
belajar siswa dalam belajar Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 01 Jarai Kabupaten Lahat juga sudah cukup
baik, yang mana motivasi menurut Oemar Hamalik merupakan perubahan energi dalam diri (pribadi) seorang
yang di tandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.76 Motivasi dapat didefinsikan
sebagai suatu pendorong seseorang untuk melakukan sesuatu yang mengarahkan ke tingkah yang positif.

Adanya pengaruh yang positif antara pemberian reward dengan motivasi belajar, dikarenakan peranan
reward itu sendiri dalam proses pengajaran reward cukup penting terutama sebagai faktor eksternal dalam
mempengaruhi dan mengarahkan perilaku siswa [19]. Hal ini didasarkan atas berbagai pertimbangan logis,
diantaranya reward ini dapat menimbulkan motivasi belajar siswa dan dapat mempengaruhi perilaku positif
dalam kehidupan siswa. Hal tersebut juga berarti semakin baik dan semakin banyak reward yang dijanjikan oleh
pihak sekolah ataupun guru terhadap siswanya, maka akan semakin meningkat pula motivasi belajar siswa, dan
sebaliknya apabila reward itu. berkurang atau bahkan dihilangkan, maka motivasi belajarpun akan menurun.
Sebab, dengan adanya reward maka siswa akan lebih termotivasi untuk dapat belajar ataupun berusaha agar
mendapatkan prestasi dalam pembelajaran tertentu, karena bentuk dari reward itu sendiri terkadang berbentuk
hadiah berupa pujian, penambahan nilai bahkan berupa beasiswa [20], [21].
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Reward memang tidak diberikan kepada semua siswa akan tetapi diberikan berdasarkan kriteria tertentu
sehingga apabila siswa telah memenuhi ataupun memenuhi persayaratn tertentu tersebut maka akan dapat
menerima reward [22]. Dan dengan adanya kriteria tersebut secara tidak langsung siwa yang lainnya akan
berusaha untuk memenunhi kriteria tersebut, artinya motivasi belajarnya pun akan semakin meningkat karena
penetapan Kriteria bagi penerima reward. Selain itu, dengan adanya reward yang diterima oleh salah satu siswa,
maka secara tidak langsung siswa yang lainnya akan termotivasi juga untuk mendapatkan reward tersebut,
karena salah satu prinsip dari motivasi itu mudah menjalar dan tersebar terhadap orang lain, artinya siswa yang
antusias akan mendorong motivasi siswa lainnya [23].

4.  KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa
pemberian reward berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 01 Jarai Kabupaten Lahat, dimana pemberian reward mempengaruhi
motivasi belajar sebesar 72% dilihat dari perhitungan koefisien determinasi sedangkan 66% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
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